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KADANG—kadang kita terjebak pa%:l};n's%ﬁﬁan budaya

yang sering mengidentifka ng jeK¥olklore saja,

seperti mantra dan sejenisnya a nelMgh budaya sangat
luas cakupannya.Segala rasn & manu%Ng yang dimanfaatkan

untuk mendapatkan dan menjalgni idlipan yang lebih baik

dapat dikategorikan sebagai hasi
dapat dikatakan bahwa sem @ i
menggunakan berbagai al% te ogi, pengetahuan, tradisi, adat,

a. Definisi sederhananya
as sehari-hari manusia yang

bahasa, dan seni merukan bhgian dari budaya.

Dalam satu kagtan, penulis (saya) pernah disanggah
oleh narasumber saat®sedang wawancara penelitian budaya.
Kata narasumber, apa dan untuk apa seorang peneliti budaya
banyak bertanya tentang pertanian, tentang hutan, tentang madu,
tentang berburu, dan tentang menangkap ikan. Pertanyaan ini
membuat proses wawancara berhenti sejenak karena narusumber
yang bertanya balik ke pewawancara. Pertanyaan itu harus
dimaklumi, bahwa masalah budaya bukan hanya soal mantra dan
sejenisnya. Aktivitas yang setiap hari dilakukan oleh narasumber
tadi merupakan bagian dari budaya. Mereka tidak menyadarinya.



Setelah wawancara berjalan semakin dalam, para narasumber
pelan-pelan mengerti maksud penelitian saya. Ternyata, selama
ini yang membuat mereka susah menggarap lahan atau susah lagi
menemukan lahan pertanian baru itu disebabkan oleh budaya.
Cara mereka membakar lahan pertanian merupakan salah
satu budaya, yakni budaya bertani. Mereka dilarang menebang
beberapa jenis pohon di hutan adalah bagiagn dari budaya. Dan,
itu perlu diteliti: mengapa dan untuk apa,Ko n itu tidak boleh
ditebang (?).

Jawaban dari pertanyaan di t%i? haxdalam buku
ini. Buku ini merupakan buku h %’el' ian a, tetapi tidak
ada satu pun mantra di dal %B i

aktivitas sehari-sehari ngé;va

Barat. Suku Dayak Ben yanw ngan alam dan hutan
diyakinimemiliki caraatau pe huWfdalam merawat hutannya.
Pengetahuan tentang cargggner§fiat hutan tidak dapat dilakukan

berusaha memotret
i Kabupaten Kutai

hanya satu atau dua ha tapi pengetahuan itu merupakan
hasil warisanyang dilaktNan%€cara turun temurun sampai saat ini.
Persoalan ada peggeSNgangtau perubahan, itu suatu keniscayaan.
Karena, meman aselalu berjalan dinamis. Setidaknya, buku
ini telah mencatat se#fUmlah aktivitas budaya suku Dayak Benuaq
tentang bagaimana cara mereka merawat dan melestarikan
hutan. Jika beberapa puluh tahun kemudian, aktivitas budaya
yang tercatat dalam buku ini sudah tidak dipraktikkan lagi oleh

suku Dayak Benuaq, cukuplah kita mengetahui nilai-nilai yang ada
dalam budaya tersebut.

Modernitas dan motif ekonomi adalah tantangan utama bagi
budaya Dayak Benuaq saat ini. Mereka susah menghindarinya.
Selain itu, pembukaan lahan terkait konsesi tambang dan
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pertanian monokultur merupakan faktor eksternal yang semakin
mempersempit wilayah hutan di wilayah perkampungan suku
Dayak Benuag. Sementaradisisi lain, hutan sudah terbukti sebagai
sumber peradaban suku Dayak Benuaq. Hutan membentuk
karakter kedayakan generasi muda suku Dayak. Akan banyak
budaya Dayak Benuagq yang hilang jika hutan semakin menipis.

Buku ini melihat cara pandang orang Dayak Benuaq tentang

ekologi. Bagaimana budaya mereka telig\qeny dengan

lingkungan hutan. Kosakata mereka i i daya
ekologi hutan. Kosmologi orang Da a@’éﬁ e patkan
%o %u ini juga
aq yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-harj iyita ebU¥ adalah aktivitas
pertanian ladang, aktivitasNe€rbur ktivitds menangkap ikan,
dan aktivitas mencari hasil hu Lweempat aktivitas ini,

tergambar cara suku Dayglg Bagliag memperlakukan hutan

hutan sebagai sesuatu yang san

menguraikan empat aktivitas s

QO

supaya hutan tersebut teru estari. Oleh karena itu, buku
ini diberi judul Sakaah da nWIq: Pengetahuan Tradisional Suku
Dayak Benuag Tenta, Mgrawat Hutan.

Sakaah adalah asghn yang sangat dihormati dalam wilayah
hutan adat suku Dayak Benuaq. Kawasan ini biasanya memiliki
jenis pohon yang tidak boleh ditebang karena memiliki ciri khusus,
seperti nilai sejarah, kelangkaan, kematian, pembunuhan, atau
nuansa magis lainnya. Selain itu, beberapa jenis pohon dalam
kawasan ini dapat digunakan untuk upacara adat.

Tanyug adalah pohon yang sering dihinggapi lebah dan dapat
diambil madunya. Jenis pohon yang termasuk tanyuq biasanya
terdiri atas pohon banggeris, bengkirai, dan kapuk. Jenis-jenis



pohon semacam ini tidak boleh ditebang karena memiliki nilai
ekonomis bagi suku Dayak Benuaq, yakni dapat menghasilkan
madu.

Sakaah dan Tanyuqg merupakan dua bentuk kearifan lokal suku
Dayak Benuaqyang sampaisaat masih dipraktikkan. Kearifan lokal
ini disinyalir memberi andil dalam usaha pelestarian lingkungan
di Kabupaten Kutai Barat. Keduanya mepdpakan pengetahuan
tradisional orang Dayak Benuaq yang \\ih dipggang sampai

sekarang sehingga dapat merawat m aah dan
Tanyug juga menunjukkan refrese thEn uazsuku Dayak
Benuag yang menggunakan du memandang
dunia, yakni pendekatan m?g/ e anilmiah.

Tentu pembahasan@ g pelesWyrian hutan dalam buku
ini belumlah lengkap apalagi dikatkan gempurna. Masih banyak

tradisi dan pengetahuan lok ayak Benuaq yang belum
terintegrasi dalam buku MM AkZp tetapi, penulis berharap buku
ini akan menjadi cat a%dapat membantu mengarsipkan
memori kolektif suku ak Benuaq tentang kearifan mereka

menjaga dan megfawa n.
Semoga buku inidisa bermanfaat bagi banyak pihak. Semoga

hutan tetap lestari dan manusia tetap hidup berdampingan dengan
hutan beserta budaya-budaya yang ada di sekitarnya.

Samarinda, September 2024

Syamsul Rijal
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